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RINGKASAN 

 

Desa Sidomulyo merupakan salah satu desa wisata yang menarik wisatawan 

yang tertarik dengan Desa Sidomulyo, seperti wisata bunga, dan wisata ini 

memandu campur tangan masyarakat dan dukungan penuh dari Desa Sidomulyo. 

Teori yang digunakan peneliti kali ini adalah teori Adrew. Singkatnya, strategi 

adalah pola pengambilan keputusan yang membuat keputusan, mengungkapkan 

kesadaran, maksud, atau tujuan, dan mengembangkan pedoman dan rencana untuk 

merinci apa yang telah Anda capai dan ingin capai. Penelitian ini menggunakan 

metode survei kualitatif dengan lima informan utama yaitu Miles et al. Analisislah 

menurut metodenya. Proses pengambilan sampel di lapangan menggunakan 

teknologi snowball sampling. Observasi peneliti, wawancara dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa penduduk desa Sidomulyo memiliki tingkat inovasi dan 

kreativitas yang tinggi dalam mencapai strategi yang diinginkan dan dirumuskan. 

Dari strategi yang direncanakan untuk awal yang sukses. 

 

 Kata Kunci: Strategi, Pembangunan, Sidomulyo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata sekarang memiliki potensi besar. Ini adalah area bisnis bagi 

sebagian orang, dan bahkan beberapa orang melakukan bisnis di bidang 

pariwisata. Diharapkan dapat mengelola potensi wisata yang ada dan berdampak 

positif bagi perkembangan daerah. Potensi pariwisata yang ada akan dimanfaatkan 

melalui penetapan kebijakan promosi pariwisata yang efektif. Pariwisata adalah 

kegiatan yang bertujuan memberikan pelayanan pariwisata, menyediakan atau 

memelihara objek dan daya tarik wisata, usaha sarana wisata, dan usaha lain yang 

berkaitan dengan bidang (Gusti 2017: 2). Pengembangan tanaman hias merupakan 

salah satu perkembangan perkembangan bisnis yang saat ini sedang menjelma 

menjadi objek wisata. 

Salah satu desa wisata yang dapat dijadikan sebagai simbol atau citra kota 

Batu adalah Obyek Wisata Bunga Desa Sidomulyo. Hal ini belum banyak 

diketahui oleh Biro Pariwisata masyarakat luas, bekerjasama dengan Pemerintah 

Kota Desa Sidomulyo. Dari edisi edaran yang dilansir articleuryamalang.com, 

Desa Sidomulyo mendeklarasikan diri sebagai desa wisata. Bekerja sama dengan 

Universitas Brawijaya, pemerintah desa Sidomulyo menyediakan fasilitas wisata. 

Suharto, Kepala Desa Sidomulyo, mengatakan wisata dengan tanaman hias 

khususnya bunga menjadi andalan wisata. Anda dapat mengalami mulai dari 
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menanam hingga memetik bunga. Desa Sidomulyo adalah sebuah desa yang 

terletak di Kecamatan Batu Kota Batu, Jawa Timur. Desa ini berjarak sekitar 8 km 

dari pusat Batu Khan. Desa ini terkenal dengan agrowisata bunganya atau dikenal 

luas dengan sebutan Desa Bunga. Seperti dilansir situs tagar.id pada 28 Mei 2021, 

pandemi Covid19 atau virus corona telah menjadi situasi mengerikan permanen 

bagi para penanam bunga di kota Batu. Pemerintah pusat dan daerah kembali 

menegaskan semangatnya untuk bangkit dari keterpurukan dengan 

memberlakukan kebijakan new normal dan tatanan baru di beberapa sektor, 

terutama perekonomian daerah, namun tetap dengan beralih ke tanaman lain 

seperti sayuran. Beberapa pemerintah mengaku bingung. Agar tetap produktif dan 

tidak menganggur oleh para pekerjanya. .. Namun, tidak sedikit orang yang 

dipaksa untuk layu dan membunuh tanaman berbunga. Seorang penanam bunga di 

Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu,  Jawa Timur .Mengumumkan 

bahwa sebagian besar lahannya telah digantikan oleh berbagai perkebunan 

sayuran, hanya menyisakan beberapa petak untuk tanaman berbunga. 

Dikarenakan permasalahan di atas, pengembangan sentra tanaman hias di 

desa Sidomulyo Kota Batu  selama ini sempat dibingungkan karena semua sektor 

mengalami penurunan di berbagai daerah pada masa pandemi ini salah satunya di 

sektor hias. Kegiatan ekonomi terhenti untuk beberapa waktu dan berdampak 

besar bagi para penanam bunga dalam pengembangan tanaman hias. Karena itu, 

mereka merasa dirugikan dan berpikir untuk mengubah fungsi negaranya. 

Kegiatan ekonomi Indonesia telah kembali diizinkan oleh pemerintah, tetapi 

konsumen tanaman hias menurun, menurut petani tanaman hias, bahkan jika tidak 
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diizinkan karena status pengembangan pusat tanaman hias. Karena sedikit 

stagnasi dalam pengembangan pusat dekorasi, kota Batu telah menetapkan arah 

pengembangan RPJMD kota Batu 2021 tahun 2017-2022. Hal ini menjadi fokus 

Pemerintah Kota Batu untuk terus memberikan semangat kepada masyarakat. 

Komunitas di sekitar tempat wisata seperti manajemen destinasi wisata, 

manajemen akomodasi/hotel, manajemen lalu lintas, perusahaan restoran, dll. 

Pemerintah daerah juga berkomitmen untuk memberikan pelayanan pariwisata 

yang murah dan ramah kepada masyarakat. 

Berdasarkan website resmi PPID Pemerintah Kota Batu, pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat diharapkan tidak membebani anggaran pemerintah 

daerah dan meningkatkan investasi di berbagai sektor promosi pariwisata. Banyak 

wisatawan dan keindahan alam menarik wisatawan ke kota Jawa yang disebut 

Decline Swiss atau Little Swiss. Salah satunya adalah mengunjungi desa 

Sidomulyo di kabupaten Batu. Salah satu sentra hortikultura Batu Khan 

khususnya tanaman hias. 

Artikel di kompas.id oleh Defri Werdiono pada 11 Agustus 2021 

melaporkan bahwa desa Sidomulyo mencatat penurunan kunjungan wisatawan 

dalam situasi pandemi saat ini. Saya sedang memikirkan strategi baru untuk 

merekam atraksi berbasis online. Upaya mewujudkan desa wisata telah 

mengarahkan program pengembangan pariwisata pemerintah, terutama dengan 

menyediakan sarana wisata alternatif yang dapat ditingkatkan dengan 

menyediakan sarana wisata alternatif yang dapat memperluas lapangan kerja dan 

peluang usaha masyarakat desa. Hal ini ditegaskan oleh Rencana Strategis 
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Nasional Industri Kreatif Kementerian Pariwisata 2020-2024 untuk 

Pengembangan Industri Kreatif dan Pariwisata. 

Pengembangan desa wisata berbasis ekonomi lokal bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam sektor pariwisata. 

Selama ini banyak pemerintah daerah yang telah melaksanakan program 

pembangunan daerah, namun masyarakat enggan menerimanya, sehingga 

masyarakat tidak memiliki inisiatif untuk membangun desa, melaksanakan 

pedoman yang ditetapkan pemerintah, dan masih baru. bos Anda. Berhasil. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “strategi 

pengembangan pengembangan sentra hias (studi kasus desa Sidmulyo kota 

Batu)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan jenis pertanyaan yang dapat memandu 

peneliti ketika mengumpulkan data di lapangan. Saat membuat rumusan masalah, 

Anda perlu memperhatikan teknik perumusan masalah. Pastikan tidak ada 

kesalahan atau kegagalan saat melakukan investigasi. Subjek penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan sentra tanaman hias di Desa Sidomulyo 

Kota Batu?  

2.  Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari strategi 

pengembangan pembangunan sentra tanaman hias di Desa Sidomulyo 

Kota Batu? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah apa yang ingin dicapai peneliti dalam rangka 

melaksanakan penelitiannya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan sentra tanaman hias di Desa 

Sidomulyo Kota Batu. 

2.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat strategi 

pengembangan pembangunan sentra tanaman hias di Desa Sidomulyo 

Kota Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kemanfaatan atau kegunaan  dari sebuah penelitian, 

maka kelebihan penelitian “Strategi Pengembangan Pengembangan Plant Center 

di Desa Sidomulyo Kota Batu ” adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Melalui penelitian langsung, Anda dapat menambah pengetahuan 

dan belajar untuk mengimplementasikan bidang yang telah Anda 

pelajari. 

b. Kajian ini diharapkan dapat berbagi data bagi pembaca dan 

pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi hambatan dan 

faktor pendukung strategi pengembangan plant center di desa 

Sidomulyo Batu Khan. 
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2.  Manfaat praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan bagi Pemerintah 

Desa Dalam meningkatkan strategi pengembangan pembangunan 

sentra tanaman di Desa Sidomulyo Kota Batu.  

b. Sebagai tambahan informasi bagi pembaca yang tertarik untuk 

mengetahui mengenai strategi pengembangan pembangunan sentra 

tanaman di Desa Sidomulyo Kota Batu. 

c. Hasil riset ini bisa digunakan untuk masukan pada pihak-pihak yang 

bersangkutan. 
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